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1.1. Latar Belakang 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan magang bagi 
mahasiswa di dunia kerja baik di bidang industri maupun pemerintahan dan 
merupakan mata kuliah yang wajib untuk ditempuh oleh seluruh mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar mahasiswa 
mendapatkan pengalaman sebelum mereka memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya. Dengan adanya PKL, mahasiswa akan mendapatkan wawasan 
terhadap dunia kerja dan mahasiswa dapat mengetahui kompetensi dan 
keterampilan yang perlu dikembangkan dan perlu dipertahankan. 
Kegiatan PKL ini juga bermanfaat bagi pihak universitas karena kegiatan 
ini merupakan salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia, dalam hal ini 
mahasiswa di universitas tersebut. Hal ini dikarenakan PKL merupakan sarana 
yang penting bagi pengembangan diri dalam dunia kerja yang nyata. Jadi kegiatan 
PKL ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan mahasiswa 
untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum memasuki dunia kerja dan 
sekaligus sebagai perkembangan kompetensi di Universitas Negeri Jakarta. Selain 
itu, pentingnya Kegiatan PKL ini adalah agar mahasiswa bisa belajar bekerja dan 





Pada Kegiatan PKL kali ini, praktikan mendapatkan kesempatan 
melakukan PKL di PT. Reasuransi Indonesia Utama di Divisi Portfolio 
Management & Claim bagian Retro & International Business. PKL ini diharapkan 
mampu menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman praktikan 
untuk belajar menghadapi dunia kerja khususnya di bidang keuangan serta dapat 
mengasah kemampuan berinteraksi sosisal terhadap lingkungan kerja nyata. 
Praktikan memilih PT. Reasuransi Indonesia Utama sebagai tempat 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan alasan PT. Reasuransi Indonesia Utama 
adalah satu-satunya perusahaan reasuransi yang dimiliki oleh pemerintah 
(BUMN) dengan kapasitas bisnis yang besar di Indonesia. PT. Reasuransi 
Indonesia Utama melayani bisnis reasuransi jiwa meliputi Ordinary Life dan 
Rider, Asuransi Kesehatan (Cash Plan), Personal Accident serta melayani bisnis 
reasuransi umum meliputi Marine Cargo, Marine Hull, Aviation, Fire and Allied 
Perils, Loss of Profit, Engineering, Motor, Personal Accident, Financial 
Insurance (Surety Bonds) dan Aneka. Karena kelebihan tersebut praktikan 
memilih untuk melaksanakan PKL di PT. Reasuransi Indonesia Utama. 
 
1.2. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) dianataranya adalah: 
a. Maksud Praktik Kerja Lapangan 





2. Memperluas wawasan dan menambah pengetahuan bagi praktikan 
dalam menerapkan teori yang di peroleh selama di bangku kuliah 
dengan kondisi yang ada di lapangan, khususnya yang berkaitan 
dengan ilmu konsentrasi Manajemen Keuangan. 
3. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis berupa 
teori dan praktek yang telah didapatkan, khususnya yang berkaitan 
dengan ilmu konsentrasi Manajemen Keuangan. 
4. Mempelajari bidang kerja Portfolio Management & Claim pada 
perusahaan yaitu PT. Reasuransi Indonesia Utama. 
5. Memberikan kontribusi terhadap bagian di tempat praktek kerja, 
dalam hal ini di Divisi Portfolio Management & Claim PT. 
Reasuransi Indonesia Utama. 
b. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Mendapatkan manfaat dan pelajaran yang tidak diperoleh saat 
perkuliahan. 
2. Mengenal kondisi yang terjadi dalam dunia kerja yang nyata. 
3. Menciptakan, mengasah, dan membangun sifat-sifat dan 






1.3. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan 
melaksanakan kegiatan di PT. Reasuransi Indonesia Utama diharapkan antara 
lain: 
a. Kegunaan Bagi Praktikan 
1. Melatih kemampuan dan keterampilan praktikan sesuai 
pengetahuan yang telah di peroleh selama mengikuti perkuliahan di 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian serta 
kemampuan berkomunikasi yang sangat dibutuhkan dalam dunia 
kerja. 
3. Membentuk mental yang kuat untuk mahasiswa dalam menjadi 
tenaga kerja yang baik serta melatih disiplin dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas. Membentuk mental yang kuat 
disini juga dimaksudkan agar mahasiswa mampu bekerja di bawah 
tekanan. 
4. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada 
unit-unit kerja, baik di lingkungan pemerintah maupun swasta 
5. Mengetahui kekurangan, keterampilan, kemampuan yang belum 
dikuasai praktikan dalam bidang keuangan, untuk selanjutnya 
praktikan usahakan untuk memperbaiki atau menguasai 






b. Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
1. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang 
professional dan berpengalaman 
2. Memperkenalkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
sebagai salah satu Universitas yang mempunyai bibit-bibit unggul. 
3. Membuka peluang kerja sama antara Universitas dengan 
perusahaan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 
kemudian hari. 
4. Mendapatkan umpan balik (feedback) berupa saran dan kritik 
untuk menyempurnakan dan memperbarui kurikulum yang sesuai 
dengan kriteria yang dibutuhkan perusahaan dan tuntutan 
pembangunan pada umumnya. 
c. Kegunaan bagi PT. Reasuransi Indonesia Utama 
1. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 
2. Adanya kemungkinan menjalin hubungan yang teratur dan dinamis 
antara instansi atau perusahaan dengan lembaga perguruan tinggi. 
 
1.4. Tempat Pelaksanaan PKL 
Nama Instansi/Perusahaan : PT. Reasuransi Indonesia Utama 
Alamat    : Jl. Salemba Raya No.30, Jakarta  






1.5. Jadwal Waktu Pelaksanaan PKL 
Jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan terdiri dari 
beberapa rangkaian tahapan, yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 
administrasi yang diperlukan. Dimulai dengan pengajuan surat permohonan 
PKL kepada BAAK UNJ yang ditunjukan kepada PT. Reasuransi Indonesia 
Utama, kemudian setelah surat tersebut keluar, praktikan segera mengajukan 
surat tersebut ke PT. Reasuransi Indonesia Utama. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Reasuransi Indonesia 
Utama dan ditempatkan di Divisi Portfolio Management & Claim bagian 
Retro & International Business. Praktikan melaksanakan PKL selama 41 
(Empat Puluh Satu) hari kerja, terhitung dari 30 Juli 2018 sampai dengan 24 
September 2018. Praktikan melakukan PKL dari hari Senin sampai hari 
Jumat, mulai pukul 08.00 – 17.00 WIB, dengan waktu istirahat selama satu 
jam yaitu pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
c. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan, praktikum diwajibkan untuk membuat laporan 
sebagai bukti telah melaksanakan PKL di PT. Reasuransi Indonesia Utama. 
Pembuatan laporan ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
2.1. Sejarah Singkat dan Profil Perusahaan 
 PT. Reasuransi Indonesia Utama (Persero) selanjutnya disebut Indonesia 
Re didirikan dengan nama Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Asuransi Ekspor 
Indonesia, berdasarkan Akta No. 173 tanggal 30 Nopember 1985 yang dibuat 
dihadapan Achmad Bajumi, S.H. Notaris pengganti dari Imas Fatimah, S.H. 
Notaris di Jakarta. 
Dalam rangka peningkatan kapasitas reasuransi yang didapat dari 
penggabungan ekuitas menjadi satu entitas yang lebih besar sehingga mengurangi 
ketergantungan Perseroan kepada kebutuhan retrosesi/impor kapasitas reasuransi 
dari luar negeri, Pemerintah (Kementerian BUMN dan Kementerian Keuangan) 
dan regulator (Otoritas Jasa Keuangan) menyusun suatu kebijakan dan strategi 
untuk meningkatkan kapasitas reasuransi dalam negeri dengan membentuk 
Perusahaan Reasuransi Nasional (PRN) melalui penggabungan Perusahaan 
Reasuransi di Indonesia. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Indonesia Re (d/h ASEI) ditetapkan oleh 
Pemegang Saham (Kementerian BUMN) sebagai wadah bagi pembentukan 
Perusahaan Reasuransi Nasional (PRN) dan pada tahun 2015 mengubah bidang 





Jenis reasuransi atau pertanggungan ulang yang disediakan oleh Indonesia 
Re, meliputi :  
a. Bisnis Reasuransi Jiwa 
Target pasar Reasuransi Jiwa adalah seluruh perusahaan asuransi jiwa yang 
masih beroperasi dan berada di pasar domestik. Reasuransi jiwa memiliki 
beberapa produk segmen sebagai berikut: 
1. Life Insurance 
 Merupakan produk asuransi yang memberikan manfaat apabila 
tertanggung meninggal dunia dalam masa asuransi dan atau tanpa manfaat hidup 
berupa nilai tunai, dana investasi, atau manfaat tahapan. Untuk produk ini risiko 
yang di-cover oleh perusahaan reasuransi adalah risiko meninggal dunianya saja, 
khususnya produk yang memiliki nilai tunai, unsur tabungan atau investasi. 
Produk-produknya sebagai berikut: 
a) Term Life 
b) Whole Life 
c) Unit Link 
d) Endowment 
e) Natural Death 





2.  Personal Accident 
 Merupakan produk asuransi yang memberikan manfaat apabila 
tertanggung mengalami kecelakaan yang mengakibatkan tertanggung meninggal 
dunia, dan atau menderita cacat tetap total dan atau sebagian dan tertanggung 
membutuhkan penggantian biaya pengobatan atau perawatan di rumah sakit. 
Produk ini terdiri dari: 
a) Personal Accident Risiko A : risiko meninggal dunia 
b) Personal Accident Risiko B : risiko cacat tetap total atau sebagian 
c) Personal Accident Risiko D : risiko penggantian biaya pengobatan 
 
3. Critical Illness 
 Merupakan produk asuransi yang memberikan manfaat apabila 
tertanggung didiagnosa menderita salah satu penyakit kritis yang dijamin selama 
masa pertanggungan. Produk-produknya antara lain sebagai berikut : 
a) Critical Illness – Additional Benefit 
b) Critical Illness – Accelerated Benefit 
c) Early Stage Critical Illness – Additional Benefit 
d) Early Stage Critical Illness – Accelerated Benefit 
e) Tiered Critical Illness – Additional Benefit 





4. Hospital Cash Plan 
 Merupakan produk asuransi yang memberikan jaminan berupa uang 
santunan harian dan atau biaya pembedahan apabila tertanggung menderita sakit 
yang dikarenakan oleh suatu penyakit atau kecelakaan sehingga tertanggung harus 
dirawat inap di rumah sakit atas anjuran dokter. Produk-produknya terdiri dari: 
a) Hospital Cash Plan due to Accident & Sickness 
b) Hospital Cash Plan due to Accident 
c) Hospital Cash Plan due to Sickness 
 
5. Hospital Income atau Asuransi Kesehatan 
 Merupakan produk asuransi yang menjamin biaya-biaya perawatan 
kesehatan di rumah sakit ataupun dokter untuk tertanggung yang menderita sakit, 
baik disebabkan oleh suatu penyakit ataupun kecelakaan, baik rawat inap, rawat 
jalan, maternity, kaca mata dan dental. Untuk rawat inap termasuk manfaat 
pembedahan, biaya kamar, biaya obat-obatan, kunjungan dokter dll. Mencakup 
produk Asuransi Kesehatan Individu dan Group. 
 
6. Asuransi Jiwa Kredit 
 Merupakan produk asuransi jiwa yang memberikan manfaat berupa 
pembayaran sisa pinjaman tertanggung apabila tertanggung meninggal dunia dan 
atau menderita cacat tetap total dalam masa asuransi, baik dengan ataupun tanpa 






a) Asuransi Jiwa Kredit Mortgage Manfaat Menurun 
b) Asuransi Jiwa Kredit Mortgage Manfaat Tetap 
c) Asuransi Jiwa Kredit Mikro Manfaat Menurun 
d) Asuransi Jiwa Kredit Mikro Manfaat Tetap 
e) Asuransi Jiwa Kredit Kepemilikan Kendaraan Bermotor Manfaat 
Menurun 
f) Asuransi Jiwa Kredit Kepemilikan Kendaraan Bermotor Manfaat 
Tetap 
g) Asuransi Jiwa Kredit Multiguna Manfaat Menurun 
h) Asuransi Jiwa Kredit Multiguna Manfaat Tetap 
i) Asuransi Jiwa Kredit Credit Shield 
 
7. Asuransi Tabungan 
 Merupakan produk asuransi jiwa yang memberikan manfaat sebesar sisa 
setoran bulanan hingga akhir masa asuransi atau sejumlah perkalian setoran 
bulanan, apabila tertanggung meninggal dunia atau menderita cacat tetap total 
baik yang disebabkan oleh suatu penyakit maupun disebabkan kecelakaan. 
 
8. Total Permanent Disability 
 Merupakan produk asuransi yang memberikan manfaat apabila 
tertanggung menderita cacat tetap total, baik yang disebabkan oleh suatu penyakit 






a) TPD Accelerated 
b) TPD Accelerated - due to accident 
c) TPD Accelerated - due to illness 
d) TPD Additional 
e) TPD Additional - due to accident 
f) TPD Additional - due to illness 
 
9. Non Proportional Reinsurance 
 Salah satu bentuk reasuransi dimana risiko reasuransinya berdasarkan 
aggregat klaim yang terjadi dan melebihi retensi non proporsional dari Ceding 
Company. Besarnya share premi reasuransi tidak proporsional terhadap risikonya. 
Berikut adalah jenis-jenis reasuransi non proporsonal: 
a) Excess of Loss 
b) Stop Loss 
c) Catastrophe Excess of Loss 
 
b. Bisnis Reasuransi Umum  : 
1. Marine Cargo 
Asuransi Marine Cargo adalah asuransi yang menjamin kerugian atau 
kerusakan barang atas risiko-risisko yang mungkin timbul selama pengangkutan, 
baik melalui alat angkut darat (truck/container), laut (kapal) dan udara (pesawat). 
Risiko-risiko dalam pengangkutan barang: Peril of the nature (Bahaya-bahaya 





Cuaca buruk, topan, ombak, dll. Peril on the way (Bahaya-bahaya yang mungkin 
timbul atau terjadi saat di perjalanan laut, darat, ataupun udara). Extraneous Risk 
(Bahaya-bahaya yang tidak termasuk dalam kedua kategori diatas), Contoh: 
Pencurian, pembongkaran, dll. 
 
2. Marine Hull 
Marine Hull adalah suatu pertanggungan atau asuransi yang 
memberikan jaminan atau proteksi terhadap kerugian atau kerusakan atau 
kehilangan atas rangka kapal berikut mesin-mesin penggeraknya sebagai akibat 
dari risiko-risiko yang dijamin dalam kondisi polis. 
 
3. Aviation 
Menjamin kerugian atau kerusakan pada pesawat terbang.  Mesin dan 
atau berbagai peralatan lainnya, dan juga jaminan tanggung jawab hukum 
terhadap pihak ketiga. Risiko yang dijamin atau perlunasan jaminannya, antara 
lain : 
a) Aircraft Hull All Risks and Liability Insurance 
Asuransi yang memberikan perlindungan apabila terjadi kerugian atas 
rangka pesawat baik berupa hilangnya pesawat, kerusakan ataupun ada 
tuntutan dari pihak ketiga,  termasuk penggantian atas biaya-biaya yang 
wajar yang timbul sehubungan dengan pengamanan pesawat. Polis ini 






b) Aircraft Hull War and Allied Perils Insurance 
Menjamin risiko peperangan dan sejenisnya atas kehilangan atau 
kerusakan pada pesawat yang tidak daijamin dalam polis rangka 
pesawat (hull). 
c) Aircraft Hull and Spares Engine Deductible Insurance 
Asuransi ini adalah mengasuransikan kembali (buy-back) deductible 
atau risiko sendiri yang diterapkan pada polis rangka pesawat (hull). 
d) Aviation War, Hi-Jacking and Other Perils Excess Liability Insurance 
Menjamin tuntutan tanggung jawab hukum  pihak ketiga atas risiko 
peperangan. 
e) Aviation Refuelling Legal Liability Insurance 
Menjamin risiko yang timbul akibat tuntutan dari pihak ketiga atas 
kerugian yang ditimbulkan oleh tertanggung akibat dari operasional 
pengisian bahan bakar ke pesawat oleh tertanggung. 
f) Airport Owner and Operators Liability Insurance 
Menjamin risiko yang timbul akibat tuntutan dari pihak ketiga dimana 
tertanggung secara hukum bertanggungjawab dan wajib membayar 
sebagai ganti rugi baik akibat dari suatu  kejadian yang timbul dari 
sekitar lokasi kegiatan dalam hangar milik tertanggung dan produk 







g) Aviation Manufaturers Hull, Spares All Risks, Aviation Liabilities 
Menjamin risiko tuntutan tanggung jawab hukum atas produk  yang 
dihasilkan oleh tertanggung. 
h) Crew Personal Accident and Loss of Licence 
Menjamin cidera badan dan kematian daripada crew termasuk ground 
engineer yang disebabkan oleh kecelakaan dan mengganti kerugian 
yang timbul akibat cocpit crew tidak dapat menjalankan tugas 
sebagaimana mestinya. 
 
4. Fire and Allied Perils 
Asuransi Kebakaran adalah asuransi yang menjamin harta benda 
terhadap kerusakan atau kerugian yang disebabkan oleh kebakaran, petir, ledakan, 
kejatuhan pesawat terbang, dan asap atau terkadang disebut FLEXAS (Fire, 
Lightning, EXplosion, impact of Aircraft and Smoke) yang dijamin pada Polis 
Standar Asuransi Kebakaran Indonesia (PSAKI). Harta benda yang dapat 
diasuransikan berupa bangunan (building), mesin (machinery), barang dagangan 
(stock), isi atau perabot dan perlengkapan bangunan (content) lainnya. 
Polis ini menjamin kerugian  atau kerusakan pada harta  benda dan atau 
kepentingan yang dipertanggungkan yang secara langsung disebabkan oleh: 
a) Kebakaran (Fire) 
Kebakaran baik yang disebabkan oleh hubungan arus pendek atau 





karena menjalarnya api dari kebakaran benda lain, rumah tetangga, 
kebakaran pohon dll ataupun kebakaran karena kelalaian atau 
kekuranghati-hatian anda sendiri, pembantu anda atau orang lain 
seperti, kebakaran karena kompor meledak, kebocoran gas, ataupun 
karena puntung rokok dll. kerusakan yang ditimbulkan akibat usaha 
pemadaman kebakaran juga dijamin. 
b) Sambaran Petir (Lightning) 
Kerusakan atau kebakaran yang disebabkan oleh sambaran petir. 
c) Ledakan (EXplosion) 
Ledakan yang berasal dari harta benda yang dipertanggungkan seperti 
ledakan dari bejana, boiler, ketel uap dan sejenisnya. 
d) Kejatuhan Pesawat Terbang (impact of Aircraft) 
Benturan fisik antara pesawat terbang termasuk helikopter atau segala 
sesuatu yang jatuh dari padanya dengan harta benda atau dengan 
bangunan yang berisikan harta benda dipertanggungkan. 
e) Asap (Smoke) 
Kerugian akibat asap yang berasal dari kebakaran harta benda yang 
dipertanggungkan. 
 
5. Loss of Profit 
Produk asuransi ini adalah memberikan jaminan kehilangan keuntungan 







Produk asuransi pekerjaan sipil dan bangunan yang melindungi proyek 
mulai dari tahap penandatanganan kontrak, sampai ke penyelesaian 
pekerjaan.  Perlindungan juga bisa memasukkan pabrik dan peralatan yang 




Produk asuransi dimana risiko yang kemungkinan terjadi pada 
kendaraan dialihkan kepada perusahaan tertanggung. Dalam pemilihan asuransi 
kendaraan, hal-hal diperhatikan adalah kekuatan keuangan (security), jasa 
(service), dan biaya atau beban. 
 
8. Personal Accident 
Memberikan jaminan terhadap risiko kematian, cacat tetap, dan biaya 
perawatan atau pengobatan yang disebabkan oleh kecelakaan.   Kecelakaan adalah 
suatu kejadian atau peristiwa yang mengandung unsur kekerasan baik yang 
bersifat fisik maupun kimia dari luar secara tiba-tiba yang mengakibatkan luka 
atau cidera badan termasuk keracunan karena terhirup gas atau uap beracun, mati 








9. Financial Insurance / Surety Bonds 
Suatu bentuk perjanjian antara dua pihak, dimana pihak yang satu ialah 
Pemberi Jaminan (Surety) yang memberi jaminan untuk Pihak Kedua yaitu 
Principal (Penyedia Jasa) untuk kepentingan  Oblegee (Pemilik Proyek), bahwa 
apabila pihak yang dijamin (Principal) yang oleh karena lalai atau gagal 
melaksanakan kewajibannya menyelesaikan pekerjaan yang dijanjikan kepada 
Oblegee, maka Pihak Surety sebagai penjamin akan menggantikan kedudukan 
pihak yang dijamin untuk membayar ganti rugi maksimal sampai dengan batas 
jumlah jaminan yang diberikan Surety. 
 
10. Aneka 
Asuransi ini menjamin kerugian tertanggung atas barang-barang yang 
disimpan di suatu bangunan yang diasuransikan, yang diakibatkan oleh pencurian 
dan pembongkaran yang disertai dengan tindak pemaksaan dan perusakan. Dalam 













2.2. Visi, Misi, dan Budaya Perusahaan 
a. Visi Perusahaan 
 Visi Perusahaan adalah: “Menjadi perusahaan reasuransi nasional besar 
sebagai flag carrier reasuransi Indonesia dengan kiprah regional”. 
 
b. Misi Perusahaan 
Misi Perusahaan adalah: 
1. Meningkatkan pasokan kapasitas reasuransi di dalam negeri; 
2. Meningkatkan pengetahuan Dan kapabilitas inovasi industri asuransi 
nasional. 
3. Mengurangi arus reasuransi ke luar negeri; 
4. Melakukan ekspor jasa reasuransi ke kawasan regional; 
 
c. Budaya Perusahaan 
 Indonesia Re sepenuhnya menyakini bahwa bisnis asuransi adalah suatu 
bisnis yang didasarkan kepada kepercayaan pelanggan sehingga perusahaan 
senantiasa melakukan tindakan-tindakan yang menumbuhkan kepercayaan 
dimaksud. Untuk membangun Dan memelihara kepercayaan pelanggan setiap 
insan Indonesia Re harus menjalankan nilai-nilai perusahaan sebagai budaya kerja 
meliputi : 
1. Innovative : Melakukan pembaruan terus menerus 
2. Notable : Terkemuka 





4. Objective : Bertindak tanpa di pengaruhi oleh pendapat atau 
   kepentingan pribadi 
5. Nationalism : Mencintai bangsa dan negara sendiri 
6. Educative : Bersifat mendidik  
7. Secure  : Memberikan rasa aman  
8. Integrity : Karakter yang kokoh dalam menjaga kepercayaan dan 
   kejujuran  
9. Agility  : Gesit dalam menjalankan tugas 
10. Reliable : Dapat diandalkan  


















2.3. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi dirancang untuk mendukung implementasi strategi dan 
rencana kerja dalam meraih peluang pasar melalui implementasi strategi korporat, 
strategi bisnis, dan strategi fungsional. Struktur organisasi yang berlaku sampai 
saat ini di Indonesia Re adalah: 
 
Gambar 2.1. Struktur Organisasi PT. Reasuransi Indonesia Utama 



















Gambar 2.2. Struktur Organisasi Operational Technique Director 
Sumber: PT. Reasuransi Indonesia Utama, diolah oleh praktikan 
 
 
Gambar 2.3. Struktur Organisasi Portfolio Management & Claim Division 



















PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
3.1. Bidang Kerja 
 Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 
Reasuransi Indonesia Utama, praktikan ditempatkan di Divisi Portfolio 
Management & Claim bagian Retro & International Business. Tugas praktikan 
selama melaksanakan PKL adalah:  
a. Melaksanakan entry facultative retrosesi (penempatan ulang) 
b. Menganalisis risiko facultative acceptances 
c. Membuat bordero klaim dan premi 
d. Merekapitulasi treaty bisnis internasional  
3.2. Pelaksanaan Kerja 
 Praktikan mulai melaksanakan PKL pada hari Senin, 30 Juli 2018. 
Praktikan diberikan gambaran secara umum mengenai cara kerja dan etika kerja di 
PT. Reasuransi Indonesia Utama oleh pihak HRD. Selama kurang lebih dua bulan 
melaksanakan PKL di PT. Reasuransi Indonesia Utama, berikut adalah penjelasan 
terperinci mengenai beberapa tugas yang dikerjakan oleh praktikan: 
a. Melaksanakan entry facultative retrosesi (penempatan ulang) 
 Entry facultative retrosesi adalah aktifitas melakukan input data-data 
facultative ke dalam system ReINS. Aktifitas ini terdiri dari dua bagian yaitu : 






Entry sementara adalah input data facultative yaitu Retro facultative code 
untuk setiap facultative. Entry ini perlu dilakukan agar Underwriting Group (Non 
Marine, Marine & Motor, Casualty, Financial Lines, dan Treaty) dapat 
melakukan input retro code pada modul entry dari masing-masing group. Hal ini 
perlu dilakukan agar dapat meng-identifikasi bisnis-bisnis (baik treaty dan 
facultative) yang diproteksi oleh Facultative Retrosesi.  
Entry Final adalah input seluruh data-data facultative ke dalam ReINS, 
dimana schedule dan wording secara lengkap telah diterima oleh Retro & 
International Group – Divisi Portfolio Management & Claim. 
Dalam tugas ini, praktikan bertanggung jawab melakukan entry final 
facultative retrosesi dimana praktikan harus melakukan input data-data facultative 
dalam tiga tahun terakhir ke dalam ReINS.  
 Dalam melaksanakan tugas ini, tahap-tahap yang dilakukan oleh praktikan 
antara lain: 
1. Masuk ke system ReINS, dan masuk ke modul Outward facultative 
reinsurance => input => Non proportional (jika facultative non 
proportional) atau Proportional (jika facultative proportional). 
2. Memanggil kode facultative yang ingin di-input, dimana kode facultative 
tersebut sudah di-input terlebih dahulu pada saat entry sementara. 
Pemanggilan dilakukan dengan menekan “Alt + q”, atau klik “query” 
kemudian masukkan dua digit kode facultative dan diakhiri dengan “%”. 
Contoh kita ingin memanggil kode facultative “I4RLPRX1”, maka 





field facultative code masukkan I4%, kemudian tekan Alt + q, atau klik 
“query”.  
3. Jika facultative code sudah tampil di layer, maka selanjutnya di-input 
semua data-data facultative seperti : currency, limit, deductible, EPI, 
reinstatement provision, mindep, dan data-data lain , yang tercantum 
dalam Facultative Wording. Jika facultative proportional maka di-input 
EPI, Treaty limit, Retention, Number lines ceded, dan lain-lain.  
4. Kemudian di-input juga retrocessionaires (panel retrosesi) dari facultative 
retrosesi, beserta share-nya dan untuk setiap layer. 
5. Tahapan di atas dilakukan untuk setiap layer. 
 
 
Gambar 3.1. Entry of retro facultative 
per Tahun 2016 






Gambar 3.2. Entry of retro facultative 
per Tahun 2017 
Sumber: Diolah oleh praktikan 
 
Gambar 3.3. Entry of retro facultative 
per Tahun 2018 







b. Menganalisis risiko facultative acceptances 
PT. Reasuransi Indonesia Utama memiliki prosedur dalam melaksanakan 
proses penempatan ulang (retrosesi), salah satunya yakni facultative retrosesi. 
Penempatan facultative retrosesi adalah suatu metode untuk meningkatkan 
kapasitas akseptasi atas suatu account yang telah di-aksep oleh PT. Reasuransi 
Indonesia Utama. Dengan metode ini, PT. Reasuransi Indonesia Utama memiliki 
suatu confidence di market domestik bahwa PT. Reasuransi Indonesia Utama 
dapat melakukan suatu akseptasi suatu account dengan share yang sangat 
signifikan. Tingkat kepercayaan market kepada PT. Reasuransi Indonesia Utama 
akan semakin tinggi dan pada gilirannya akan membantu pencapaian target 
perusahaan. Namun, di setiap penempatannya terdapat risiko-risiko yang dimiliki 
oleh perusahaan ketika menerima suatu bisnis. Untuk tugas ini, praktikan 
bertanggung jawab untuk melakukan analisis tentang risiko facultative 
acceptances dengan menghitung Loss Ratio dari setiap kode bisnis (insured) yang 
ada.  
Loss Ratio dihitung dengan bantuan data Gross Premium dalam 5 tahun 
terakhir, data Claim dalam 5 tahun terakhir, dan Outstanding Claim dalam kurun 
waktu 5 tahun terakhir. Dimana: 
𝐿𝑜𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐶𝑙𝑎𝑖𝑚 + 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑙𝑎𝑖𝑚
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚
 
Dengan Loss Ratio, perusahaan mampu melihat seberapa besar risiko yang 
diambil ketika menerima suatu bisnis dari salah satu kode bisnis (insured) yang 
ada. Ketika nilai Loss Ratio rendah, maka risikonya juga rendah. Dan ketika nilai 





juga digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan penempatan 
ulang (retrosesi) di tahun berikutnya.   
 Dalam melaksanakan tugas ini, tahap-tahap yang dilakukan oleh praktikan 
antara lain: 
1. Praktikan diberikan data masing-masing insured oleh perusahaan yang 
mencakup jumlah Gross Premium, Claim dan Outstanding Claim dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir. 
2. Praktikan menghitung Loss Ratio dari data-data yang tersedia. 
3. Praktikan melakukan analisis terhadap masing-masing berdasarkan Loss 
Ratio yang telah dihitung. 
4. Setelah itu praktikan memaparkan hasil analisis kepada Group Head. 
 
Gambar 3.4. Daftar risiko facultative acceptances 






Gambar 3.5. Hasil perhitungan Loss Ratio 
Sumber: Diolah oleh praktikan 
 
c. Membuat Bordero Klaim & Bordero Premi 
Bordero adalah laporan akumulasi dalam satu bulan dalam bentuk daftar 
dengan informasi masing-masing pertanggungan yang lengkap. Bordero 
digunakan untuk memudahkan manajemen tingkat menengah dan atas untuk 
menganalisis klaim dan premi perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Untuk 
tugas ini, praktikan bertanggung jawab untuk merekapitulasi setiap klaim dan 
premi yang kemudian dijadikan laporan dalam bentuk bordero klaim dan bordero 
premi.  
 Dalam melaksanakan tugas ini, tahap-tahap yang dilakukan oleh praktikan 
antara lain: 






2. Kemudian praktikan merapikan data klaim dan premi ke dalam Microsoft 
Excel untuk dirapikan agar lebih mudah untuk melanjutkan ke tahap 
selanjutnya. 
3. Setelah selesai dirapikan di Microsoft Excel, praktikan melakukan input 
data klaim dan premi yang ada ke dalam System ReINS.  
4. Setelah itu data klaim dan premi diproses System ReINS menjadi suatu 
bordero. 
5. Setelah menjadi bordero, praktikan menyerahkan border kepada Group 
Head untuk dibaca guna mengetahui informasi klaim dan premi sesuai 
waktu yang diinginkan. 
Gambar 3.6. Bordero Klaim 
Bulan Juli 2018 






d. Merekapitulasi Treaty Bisnis Internasional 
Dalam tugas ini, praktikan bertanggung jawab untuk melaksanakan 
rekapitulasi treaty bagian bisnis internasional pada tahun 2017 dan tahun 2018 
(per Juli 2018). Tujuan dari tugas ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
nilai treaty share PT. Reasuransi Indonesia Utama di berbagai belahan dunia 
meliputi Amerika Serikat, Eropa, Jepang, Australia/New Zealand dan Kanada 
dengan bisnis di bidang Aviation dan Marine. 
Dalam melaksanakan tugas ini, tahap-tahap yang dilakukan oleh praktikan 
antara lain: 
1. Praktikan diberikan data underwriting treaty bisnis internasional pada 
tahun 2017 dan tahun 2018. 
Gambar 3.7. Bordero Premi 
Bulan Juli 2018 





2. Kemudian praktikan menghitung jumlah dari masing-masing variabel 
yang sudah ditentukan oleh perusahaan. 
3. Setelah selesai, praktikan memberikan hasil rekapitulasi tersebut 
kepada Group Head. 
 
Gambar 3.8. Hasil rekapitulasi K-Quota Share keseluruhan 







Gambar 3.9. Hasil rekapitulasi share PT. Reasuransi Indonesia Utama 
Sumber: Diolah oleh praktikan 
 
3.3. Kendala Yang Dihadapi 
 Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. Reasuransi Indonesia 
Utama, praktikan tidak lepas dari kendala-kendala yang mengganggu kelancaran 
kegiatan PKL. Adapun kendala yang dihadapi praktikan selama PKL adalah: 
1. Kurangnya ilmu pengetahuan tentang asuransi ketika praktikan pertama 
kali memulai PKL, sehingga praktikan mengalami kesulitan dalam 









3.4. Cara Mengatasi Kendala 
 Walaupun terdapat kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan 
PKL di PT. Reasuransi Indonesia Utama, tetapi praktikan dapat menyelesaikan 
PKL dengan baik dan lancar, adapun cara praktikan mengatasi kendala-kendala 
selama melaksanakan PKL adalah: 
1. Berkomunikasi secara aktif dengan pihak terkait dalam melaksanakan 
pekerjaan, meminta saran dan masukan, serta berkoordinasi dengan baik, 
sehingga tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan bisa diselesaikan 
dengan baik. 
2. Melaksanakan apapun tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. 
Walaupun praktikan ditempatkan di tempat-tempat yang berbeda, namun 
kendala ini mendorong praktikan untuk bisa lebih flexible, adaptable, dan 
dependable. Apalagi hal-hal tersebut merupakan hal penting yang harus 








 Setelah melaksanakan PKL di PT. Reasuransi Indonesia Utama, praktikan 
mendapatkan pengalaman dan wawasan mengenai dunia kerja nyata. Dari PKL 
yang telah dijalani, praktikan dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktikan memperoleh banyak manfaat dan pelajaran yang tidak 
diperoleh saat perkuliahan, seperti cara bersosialisasi yang baik dengan 
rekan kerja dan atasan kerja, dan menyesuaikan diri dengan situasi yang 
demanding dan dinamis. 
2. Praktikan mulai mengenal kondisi dunia kerja nyata, khususnya di PT. 
Reasuransi Indonesia Utama, terutama di Divisi Portfolio Management & 
Claim bagian Retro & International Business. Praktikan bisa beradaptasi 
dengan kondisi dan lingkungan kerja yang ketat dan strategis namun 
tetap membangun. 
3. Praktikan berhasil menciptakan, mengasah, dan membangun sifat-sifat 
dan kompetensi yang penting untuk dimiliki ketika memasuki dunia 
kerja, seperti rasa disiplin dan tanggung jawab terhadap tugas yang 







a. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta 
1. Universitas Negeri Jakarta, khususnya Program Studi S1 Manajemen, 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi tempat Praktek Kerja 
Lapangan (PKL), terutama di perusahaan-perusahaan yang sudah 
melakukan kerja sama dengan Universitas Negeri Jakarta. 
2. Sebaiknya pemberian dosen pembimbing dilakukan sebelum Praktek 
Kerja Lapangan (PKL) berlangsung, baik untuk mahasiswa yang 
melaksanakan PKL di libur awal tahun maupun pertengahan tahun. Hal 
ini dilakukan untuk memudahkan mahasiswa/i dalam melakukan 
sharing untuk proses pencarian tempat Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
dan pelaksanaannya. 
3. Pihak Fakultas dan Universitas lebih mempermudah dan meningkatkan 
kualitas pelayanan untuk pembuatan surat izin pelaksanaan Praktek 
Kerja Lapangan (PKL). 
b. Saran untuk Mahasiswa 
1. Melatih dan meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi, 
berkomunikasi, dan bekerja sama yang baik dengan orang lain, 
khususnya dalam dunia kerja. 
2. Sebelum pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL), sebaiknya 
mahasiswa memahami terlebih dahulu bidang pekerjaan di tempat 






3. Tidak menunda-nunda dalam menyelesaikan segala rangkaian Praktek 
Kerja Lapangan (PKL). 
4. Memulai untuk memperluas jaringan komunikasi agar lebih mudah 
mencari dan mendapatkan tempat Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
c. Saran untuk PT. Reasuransi Indonesia Utama 
1. Diharapkan PT. Reasuransi Indonesia Utama dapat menyediakan 
fasilitas yang lebih baik lagi untuk pelaksanaan praktik kerja lapangan 
bagi mahasiswa yang sedang melakukan PKL, terutama dalam bidang 
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